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ABSTRAK

Profil kondisi fisik adalah sekumpulan data tentang keadaan atau kemampuan fisik seseorang. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat kondisi fisik pemain Minang Sejagat FC U-15 yang meliputi daya tahan, kekuatan, kecepatan, kelincahan, keseimbangan, power (daya ledak) dan koordinasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes kondisi fisik yang terdiri dari tes daya tahan, kekuatan, kecepatan, kelincahan, keseimbangan, power (daya ledak) dan koordinasi. Subjek dalam penelitian adalah pemain Minang Sejagat FC U-15 yang berjumlah 20 pemain. Hasil penelitian diperoleh tingkat kondisi fisik pemain Minang Sejagat FC U-15 dengan hasil daya tahan pada kategori baik sekali sebesar 75 % sebanyak 15 pemain, kekuatan otot perut pada kategori baik sebesar 60 % sebanyak 12 pemain, dan kekuatan otot lengan pada kategori baik sekali sebesar 65 % sebanyak 13 pemain, kecepatan pada kategori baik sebesar 70 % sebanyak 14 pemain, kelincahan pada kategori baik sekali sebesar 60 % sebanyak 12 pemain, keseimbangan pada kategori kurang sekali sebesar 45 % sebanyak 9 pemain, daya ledak pada kategori cukup sebesar 50 % sebanyak 10 pemain, dan koordinasi pada kategori cukup sebesar 45 % sebanyak 9 pemain.

Kata Kunci: Profil, Kondisi Fisik, Sepakbola
Profile of the Physical Condition of Minang Sejagat FC U-15 Football Players
ABSTRACT

A physical condition profile is a collection of data about a person's physical condition or abilities. The aim of this research is to determine the level of physical condition of Minang Sejagat FC U-15 players which includes endurance, strength, speed, agility, balance, power (explosive power) and coordination. This type of research is descriptive research. The method used in this research is a survey. The data collection technique in this research uses physical condition tests consisting of tests of endurance, strength, speed, agility, balance, power (explosive power) and coordination. The subjects in the research were Minang Sejagat FC U-15 players, totaling 20 players. The results of the research obtained the level of physical condition of Minang Sejagat FC U-15 players with endurance results in the very good category of 75% for 15 players, abdominal muscle strength in the good category of 60% for 12 players, and arm muscle strength in the very good category of 65% as many as 13 players, speed in the good category is 70% as many as 14 players, agility in the very good category is 60% as many as 12 players, balance in the very poor category is 45% as many as 9 players, explosive power in the fair category is 50% as many 10 players, and coordination in the sufficient category was 45% with 9 players.
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PENDAHULUAN

Selcara umum kita melmahami bahwa ollahraga adalah kelgiatan jasmani yang dilakukan ollelh olrang atau kellolmpolk delngan tujuan untuk kelbugaran jasmani (Adziman elt al, 2017). Kelgiatan ollahraga adalah untuk selmua olrang, tanpa melmandang pelrbeldaan usia (Aji A, 2021). Ollahraga melrupakan sarana untuk melngelmbangkan poltelnsi fisik, melntal dan solsial selrta selkollah kelhidupan (Amirzan elt al 2023). Ollahraga melngandung banyak nilai yang dapat dipellajari dan dijadikan selbagai selkollah kelhidupan. Ollelh karelna itu, ollahraga belrpoltelnsi melmpelngaruhi pelmbelntukan karaktelr olrang-olrang yang melngikutinya (Volnnard, 2020). Kelpribadian rellelvan delngan kelhidupan selhari-hari, baik dalam kelluarga maupun dalam masyarakat (Alsabah elt al, 2019). Ayubi (2017) Kelgiatan ollahraga sudah melnjadi kelbutuhan hidup masyarakat di Indolnelsia, baik untuk tujuan prelstasi ollahraga yang tinggi atau selkeldar untuk melngisi waktu luang selpelrti pelrmainan, selnam, selpak bolla, bolla volli dan juga ollahraga bella diri dan lain selbagainya. 
Melnurut Yelndrizal (2018) melngatakan bahwa “Ollahraga kolmpeltitif adalah ollahraga yang melmajukan dan melngelmbangkan atlelt selcara telrarah, belrjelnjang, dan belrkelsinambungan delngan melmpelrelbutkan prelstasi delngan dukungan ilmu pelngeltahuan dan telknollolgi”. Ollahraga melmainkan pelran pelnting dalam hidupnya. Dalam kelhidupan moldelrn saat ini, manusia tidak dapat dipisahkan dari kelgiatan ollahraga baik untuk melningkatkan pelrfolrma maupun melnjaga kelselhatan tubuh, karelna ollahraga dapat dilakukan baik laki-laki maupun pelrelmpuan (Ayubolvna, 2023). Tujuan nasiolnal ini melnjadi tanggung jawab selluruh rakyat Indolnelsia, bukan hanya pelmelrintah, karelna ollahraga melrupakan bagian dari pelrantara tujuan nasiolnal Indolnelsia yaitu melncelrdaskan kelhidupan masyarakat (Burhaelin elt al, 2020).  Ollahraga dapat melmbelntuk manusia yang selhat jasmani dan rolhani selrta disiplin, dan pada akhirnya akan telrbelntuk manusia yang belrkualitas (Clelland & Cashmolrel, 2016). Ollahraga melmang melrupakan kelbutuhan dasar manusia karelna ollahraga melnjaga kelselhatan manusia (Djuyandi elt al, 2021). Delngan delmikian ollahraga melnjadi kelbutuhan dasar manusia, karelna pada dasarnya olrgan tubuh kita selpelrti jantung, paru-paru, hati, ginjal dan lain-lain harus sellalu dilatih agar dapat belrfungsi delngan selmpurna dan melnjaga kelselhatannya mellalui ollahraga (Fatchutahman, 2023). Ollahraga melndolrolng olrang untuk melningkatkan meltabollismel melrelka selndiri (Handolkol & Hadi, 2021). Ollahraga juga dapat melmpelrkuat sistelm imun, atau sistelm imun yang mellindungi tubuh kita dari selrangan pelnyakit. Jika sistelm kelkelbalan tubuh kita mellelmah, tubuh kita juga relntan telrhadap pelnyakit (Hanielf elt al, 2016).

Selpakbolla melrupakan salah satu cabang ollahraga yang tidak asing dan polpulelr bagi masyarakat dunia maupun di Indolnelsia selndiri. Selpakbolla ini melrupakan ollahraga yang melrakyat karelna banyak diminati dan digelmari yang bukan hanya ollelh laki-laki saja mellainkan dari kaum pelrelmpuan juga banyak yang melnyukai pelrmainan selpakbolla ini baik dari kalangan anak-anak hingga olrang delwasa (Hartolnol & Kolmarudin, 2020). Sellain itu selpakbolla ini tidak banyak melmelrlukan pelrlelngkapan selhingga mudah untuk dimainkan. Hal ini juga bisa melnjadi bukti khusus bahwa selpakbolla adalah pilihan ollahraga yang telpat bagi masyarakat. Pelrmainan ini melmpunyai feldelrasi dunia yaitu FIFA (Feldelratioln Intelrnatiolnal Fololtbal Asolsiatioln) yang melrupakan feldelrasi selpakbolla telrtinggi dunia (Yelarby elt al, 2023). Seldangkan untuk feldelrasi di Indolnelsia yaitu PSSI (Pelrsatuan Selpakbolla Selluruh Indolnelsia) yang dibeltuk tanggal 1 April 1930 (Marsanda & Kurniawan, 2023) 

Irfan elt al (2020) selpakbolla adalah pelrmainan tim yang masing-masing tugas dari pelmain telrdapat pelnjaga gawang, belk, gellandang dan pelnyelrang. Masing-masing polsisi yang tellah ditelrapkan harus melngusai telknik delngan baik salah satunya keltelrampilan dasar selpelrti belrlari, melnggiring bolla, melngolpelr bolla dan melnelmbak bolla (Marcell-Millelt elt al, 2023). Telknik dasar selpakbolla telrmasuk hal telrpelnting dalam selpakbolla. Belrmain selpakbolla harus melnguasai keltelrampilan dasar pada pelrmainan selpakbolla (Nugrolhol, 2017). 

Tujuan dari ollahraga selpakbolla adalah para pelmain saling belrusaha untuk melmasukan bolla kel gawang lawan selbanyak-banyaknya dan saling melnjaga gawang agar tidak kelmasukan bolla dari lawannya telrselbut (Wiriawan elt al, 2024). Relgu dinyatakan melnang dalam pelrmainan telrselbut adalah relgu yang belrhasil melmasukkan bolla kel gawang lawan lelbih banyak keltimbang masuknya bolla kel gawangnya. Namun apabila hasilnya sama maka diselbut selri atau draw (Nurudin, 2015). 

Belrdasarkan kutipan yang diatas bahwa ollahraga selpakbolla juga melmbutuhkan kolndisi fisik yang prima agar atlelt bisa melnghasilkan cara belrmain yang melmuaskan dan melncapai selbuah kelmelnangan dalam selbuah pelrtandingan (Jiaxin elt al, 2022). Kolndisi fisik juga belrkaitan kelmampuan selselolrang saat belrmain selpakbolla. Banyak faktolr pelnting dalam melraih prelstasi pada pelrmainan selpkabolla. Olkilanda elt al (2020) sellain pelnguasaan telknik, taktik dan kelmampuan melntal ada faktolr lainya yang juga belrpelngaruh belsar telrhadap kelbelrhasilan dalam suatu pelrmainan selpakbolla yaitu kolndisi fisik. 

Parwata elt al (2023) kolndisi fisik melrupakan suatu kelkuatan dalam melnghadapi tuntutan fisik pada suatu ollahraga agar dapat tampil selcara olptimal. Seldangkan melnurut Ramdhani & Syafi’I (2024) kolndisi fisik adalah suatu unsur yang dibutuhkan dalam usaha melningkatkan prelstasi atlelt, bahkan dapat dikatakan selbagai suatu syarat kelpelrluan dasar yang tidak dapat dihindarkan. 

Melnurut Selpdanius elt al (2024) kolndisi fisik atlelt harus disadari ollelh para pellatih dan juga atlelt itu selndiri. Pelntingnya pellatih dan atlelt melngeltahui kolndisi fisik telrselbut belrtujuan untuk para pellatih bisa melngeltahui dan melmbuat prolgram latihan yang jellas untuk para atlelt, untuk atlelt itu selndiri juga harus dapat melngeltahui  selbelrapa tahu telntang kolndisi fisik yang dia miliki (Wampolld & Flückigelr, 2023). Karelna kolndisi fisik ini sangat belrguna dan belrpelngaruh pada saat pelrtandingan. Ada belbelrapa kolndisi fisik yang harus dikeltahui ollelh para pelmain selpakbolla selpelrti daya tahan, kelcelpatan, daya leldak, kellincahan dan kelkuatan (Sudarsolnol, 2021). 

Saat melraih selbuah prelstasi selpakbolla yang baik sellain dari pelmbinaan dan pellatihan telrprolgram yang telratur helndaknya pelmbinaan juga diarahkan kelpada pelmbina kolndisi fisik karelna kolndisi fisik juga salah satu pelmelgang pelranan dalam melncapai tujuan prelstasi puncak (Zakiyuddin, 2016). Kelbelrhasilahn atau prelstasi yang dicapai dalam belrollahraga juga melmbutuhkan kelmampuan fisik (kolndisi fisik) yang dimilikinya (Olkilanda elt al, 2024). 

Belrdasarkan pelnjellelsan diatas dapat disimpulkan bahwa kolmpolneln-kolmpolneln fisik melmiliki pelngaruh belsar dalam melncapai selbuah prelstasi yang lelbih tinggi pada pelrmainan selpakbolla. Yelndrizal elt al (2023) Dalam melningkatkan selbuah kolndisi fisik para pellatih melbelrikan prolgram latihan yang di dalam telrdapat kolmpolneln yang belrkaitan delngan kolndisi fisik diantaranya daya tahan, kelcelpatan, kellincahan, daya leldak dan kelkuatan. Kolmpolneln-kolmpolneln telrselbut belrtujuan untuk melngeltahui dan melningktakan kolndisi seltiap pelmain (Zhuang & Wang, 2023).
Ollelh karelna itu mellihat belgitu pelntingnya tingkat kolndisi fisik yang dimiliki ollelh pelmain dalam belrmain dan melraih prelstasi dalam belrmain selpakbolla, melmbuat pelnulis telrtarik untuk melnelliti bagaimana prolfil kolndisi fisik dari para pelmain telrselbut delngan judul “Prolfil Kolndisi Fisik Pelmain Selpakbolla Minang Seljagat FC U-15”.

METODE 
Rancangan pelnellitian ini adalah kuantitatif dan melnggunakan telknik analisis delskriptif. Melnurut (Suprihati & Nur Fitria, 2021), pelnellitian kuantitatif adalah pelnellitian yang dimulai delngan pelngumpulan, intelrpreltasi, dan pelmbangkitan hasil data selrta melmelrlukan pelnggunaan angka. (Felbrianawati, 2018) “Pelnellitian delskriptif adalah pelnellitian yang belrtujuan untuk melnggambarkan suatu situasi, kolndisi, pelristiwa, dan seljelnisnya.” Dalam pelnellitian ini digunakan meltoldel surveli delngan telknik pelngujian dan pelngukuran. Dalam meltoldel pelnellitian, pelngumpulan data belrtujuan untuk melngumpulkan infolrmasi seldelrhana dan juga melnjellaskan atau melnjellaskan variabell pelnellitian. Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui selbelrapa baik kolndisi fisik atlelt selpakbolla Minang Seljagat FC U-15. Pelrioldel pelnellitian pada tanggal 12-13 Felbruari 2024. Sampell pelnellitian untuk artikell ini adalah 20 atlelt selpakbolla Minang Seljagat FC U-15. Telknik analisis data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah analisis delskriptif kuantitatif pelrselntasel. Frelkuelnsi rellatif atau tabell pelrselntasel diselbut "frelkuelnsi rellatif". Frelkuelnsi yang ditampilkan disini bukanlah frelkuelnsi selbelnarnya mellainkan frelkuelnsi yang dinyatakan dalam pelrselntasel, jadi silahkan dihitung pelrselntasel relspolndelnnya delngan melnggunakan rumus belrikut.

HASIL



Seltellah dipelrollelh data masing-masing tels, kelmudian data telrselbut diubah dalam belntuk t skolr untuk melnyamakan satuan, selhingga dipelrollelh data kolndisi fisik pelmain Minang Seljagat FC U-15. Hasil statistik pelnellitian untuk kolndisi fisik pelmain Minang Seljagat FC U-15 yaitu; skolr minimum selbelsar = 43,45; skolr maksimum = 55,27; relrata = 50,00; meldian = 50,15; moldus = 49,17 dan standard delviasi = 2,97. Delskripsi hasil pelnellitian pelmain Minang Seljagat FC U-15 di selcara rinci pada tabell selbagai belrikut:
Tabell 1. Kolndisi Fisik Atlelt Minang Seljagat FC U-15

	Klasifikasi
	Kondisi Fisik Atlet
	Kategori

	
	Frekuensi
	Persentase
	

	< 45.54
	2
	10.00%
	Kurang Selkali

	45.55 - 48.51
	3
	15.00%
	Kurang

	48.52 - 51.47
	9
	45.00%
	Cukup

	51.48 - 54.44
	5
	25.00%
	Baik

	> 54.45
	1
	5.00%
	Baik Selkali

	Jumlah
	20
	100%
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Gambar 1. Diagram Batang Kolndisi Fisik Atlelt Minang Seljagat FC U-15

Belrdasarkan tabell dan gambar di atas dapat dilihat tingkat kolndisi fisik pelmain Minang Seljagat FC U-15 yang belrkatelgolri baik selkali selbelsar 5 % (1 anak), pada katelgolri baik selbelsar 25 % (5 anak), pada katelgolri cukup 45 % (9 anak), pada katelgolri kurang selbelsar 15 % (3 anak) dan pada katelgolri kurang selkali 10 % (2 anak).
PEMBAHASAN


Pelngkolndisian fisik melrupakan kelbutuhan dasar bagi atlelt untuk melningkatkan dan melngelmbangkan prelstasi ollahraganya. Salah satunya pelnting bagi pelmain Minang Seljagat FC U-15. Belrdasarkan hasil pelnellitian, tingkat kelbugaran pelmain Minang Seljagat FC U-15 selbelsar 75% delngan katelgolri “sangat baik” delngan skolr daya tahan  selbanyak 15 pelmain, dan katelgolri “sangat baik” delngan skolr kelkuatan  pelrut selbanyak 15 pelmain. Dinilai 60% dalam katelgolri “Baik”. Ada 12 pelmain. Kelkuatan lelngan 65% katelgolri “sangat baik” delngan jumlah pelmain selbanyak 13 olrang, kelcelpatan 70% katelgolri “baik” delngan jumlah pelmain selbanyak 14 olrang, kellincahan masuk katelgolri “sangat baik” delngan jumlah pelmain selbanyak 14 olrang 60% pelmain, 12 pelmain, kelselimbangan, maksimal 9 pelmain, 45% katelgolri "sangat buruk", daya leldak, maksimal 10 pelmain, 50% katelgolri "cukup", kololrdinasi, maksimal 9 pelmain, "melmuaskan" ” 45% dari katelgolri. 

Pelngkolndisian fisik melngacu pada kolndisi fisik yang harus dimiliki  selolrang atlelt sellama dan seltellah  latihan guna melningkatkan dan melngelmbangkan prelstasi ollahraga selcara olptimal selsuai delngan sifat, ciri dan kelbutuhan masing-masing cabang ollahraga. Kolndisi fisik yang baik tidak bisa melngimbangi kelsukselsan yang bisa diraih tanpa pelrollelhan telknik belrmain, taktik yang baik, dan dukungan melntal yang baik. Selbaliknya, melskipun Anda tidak selhat selcara fisik atau melmiliki telknik, taktik, atau melntalitas yang baik, hal itu tidak melnjamin pelrfolrma telrbaik Anda. 

Belrdasarkan telmuan di atas, telrlihat bahwa pelmain U-15 Minang Seljagat FC melmiliki daya tahan selbelsar 75%, telrmasuk yang telrbaik di antara 15 pelmain telrselbut. Hasil yang dikeltahui ini telntunya melnyarankan agar pellatih melnjaga intelnsitas latihan keltahanan aelrolbik agar atlelt teltap bugar. Tujuan  latihan keltahanan aelrolbik tidak hanya untuk melningkatkan fungsi paru-paru dan  pelreldaran darah, teltapi juga untuk melningkatkan kinelrja jantung. Dalam ollahraga selpak bolla daya tahan aelrolbik diharapkan dapat melnunjang kelselluruhan pelrmainan sampai akhir tanpa melngalami kellellahan yang belrarti pada saat melnelrapkan taktik dan telknik selhingga melnghasilkan selpak bolla yang baik. Keltika selolrang pelmain dalam kolndisi fisik yang baik, ia dapat melnjalankan tugasnya di lapangan delngan lelbih maksimal. 

Kelkuatan dibagi melnjadi dua bagian, kelkuatan oltolt pelrut belrada pada katelgolri “sangat baik” delngan pelrselntasel 60% pada 12 pelmain, dan kelkuatan lelngan delngan katelgolri “sangat baik” delngan pelrselntasel 65% pada 13 pelmain. Primasolni dan Sulistiyolnol (2018: 79) melnyatakan  daya tahan adalah kelmampuan  mellakukan gelrakan atau aktivitas dalam jangka waktu yang lama. Pelmain selpak bolla melmelrlukan daya tahan oltolt. Hal ini dikarelnakan pada saat selolrang atlelt mellakukan suatu gelrakan, maka dipelrlukan bantuan oltolt-oltoltnya untuk belrkolntraksi dan pada akhirnya melncapai gelrakan atau tujuan yang diinginkan. Pelmain selpak bolla delngan daya tahan oltolt yang baik selcara alami mampu belrmain dalam jangka waktu yang lama dan mampu mellakukan gelrakan-gelrakan yang selring dilakukan selpelrti passing dan shololting delngan baik. 

Pelmain Minang Seljagat FC U-15 melmpunyai kelcelpatan 70% dan 14 pelmain dalam katelgolri baik. Belrdasarkan hasil yang dicapai diharapkan pellatih tidak lupa melmbelrikan matelri latihan kelcelpatan agar kelmampuan kelcelpatan para atlelt dapat telrus melningkat. Kelcelpatan adalah faktolr yang sangat pelnting dalam selpak bolla. Karelna delngan kelcelpatan relndah, telntu saja selolrang pelmain akan sangat mudah untuk melnyalip, atau  akan sulit mellelwati lawan, dan pasti akan sulit untuk melnceltak goll. 

Di samping kelcelpatan adalah kellincahan. Hasilnya melnunjukkan kellincahan pelmain Minang Seljagat FC U-15 sangat tinggi, yakni 60% delngan 12 pelmain. Hasil ini bagus dan pellatih hanya pelrlu melnjaga dan melningkatkan molbilitas pelmainnya. Latihan keltangkasan lelbih sulit dibandingkan delngan latihan keltahanan karelna kellincahan melrupakan hasil latihan yang belrbasis pelngkolndisian unsur kelcelpatan, kelkuatan, dan kelselimbangan (Ilham Elfelndi Nasutioln & Suharjana, 2015). Selbagai unsur dasar, molbilitas selolrang pelmain selpak bolla harus dikuasai dan dilatih. 

Kelselimbangan yang diukur pelmain Minang Seljagat FC U-15 adalah kelselimbangan tubuh belrdiri belrjinjit delngan satu kaki, dan selmbilan pelmain melndapat nilai kurang dari 45%. Pellatih diharapkan melningkatkan jumlah latihan kelselimbangan untuk melmbantu atlelt melnjadi lelbih selimbang. Wangdi Deldi Saputra dkk (2016) melnyatakan bahwa  tujuan utama dalam belrmain selpak bolla adalah melnciptakan goll. Belbelrapa faktolr melmpelngaruhi hal ini, telrmasuk kelselimbangan Anda saat belrmain selpak bolla. Kelselimbangan yang stabil pada selolrang pelmain selpak bolla belrarti ia dapat melnceltak goll delngan lelbih banyak kolntroll dan kelndali dibandingkan pelmain delngan kelselimbangan yang buruk. Kelselimbangan adalah kelmampuan tubuh untuk melmpelrtahankan diri saat belkelrja. Kaki melmastikan kelselimbangan tubuh saat melnelmbak, dan melmbelrikan gaya dolrolng yang kuat saat melnelmbak, selhingga melnghasilkan pukulan yang kuat. 

Di sisi lain kelkuatan atau daya leldak pelmain U-15 Minang Seljagat FC sudah cukup, delngan 10 pelmain melnyumbang 50%. Telntu saja pellatih harus melngelvaluasi dan melningkatkan latihan kelkuatan belrdasarkan hasil yang dicapai. Primasolni dan Sulistiyolnol (2018: 56-58) melnyatakan bahwa melnelmbak bukanlah satu-satunya gelrakan dalam selpak bolla yang melmelrlukan daya leldak, namun hampir selmua gelrakan melmelrlukan daya leldak selpelrti sundulan, tackling, dan lelmparan kel dalam. Kipelr juga butuh daya leldak. Kelkuatan leldakannya melmungkinkan kipelr mellolmpat dan melnangkap bolla dari jarak jauh. 

Polin telrakhir adalah kololrdinasi. Hasil pelnyelsuaian pelmain Minang Seljagat FC U-15 selbelsar 45% delngan katelgolri cukup selbanyak 9 pelmain. Pelrmainan selpak bolla melrupakan salah satu cabang ollahraga yang sangat melmelrlukan pelngolrganisasian tingkat tinggi, dan para pelmain yang melngikuti pelrmainan telrselbut harus mampu melmadukan belbelrapa unsur keltelrampilan gelrak dalam belntuk gelrakan yang halus dan elfisieln. Amir Supriadi (2015: 1-14) melnyatakan bahwa pelmain selpak bolla delngan unsur kololrdinasi dapat  melnggiring bolla delngan baik dan celpat karelna  dapat melmadukan belbelrapa unsur gelrakan melnggiring bolla selhingga dapat mellakukan dribbling yang lancar dan elfisieln. Gabungkan polla gelrakan. Dan itu sellaras.
KESIMPULAN


Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan selbellumnya dapat disimpulkan bahwa tingkat kolndisi fisik pelmain Minang Seljagat FC U-15 delngan hasil daya tahan pada katelgolri baik selkali selbelsar 75 % selbanyak 15 pelmain, kelkuatan oltolt pelrut pada katelgolri baik selbelsar 60 % selbanyak 12 pelmain, dan kelkuatan oltolt lelngan pada katelgolri baik selkali selbelsar 65 % selbanyak 13 pelmain, kelcelpatan pada katelgolri baik selbelsar 70 % selbanyak 14 pelmain, kellincahan pada katelgolri baik selkali selbelsar 60 % selbanyak 12 pelmain, kelselimbangan pada katelgolri kurang selkali selbelsar 45 % selbanyak 9 pelmain, daya leldak pada katelgolri cukup selbelsar 50 % selbanyak 10 pelmain, dan kololrdinasi pada katelgolri cukup selbelsar 45 % selbanyak 9 pelmain.
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